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Evaluation of the Slope Stability in North East Air Laya Mine with Slope Mass
Rating (SMR) and Bishop Approaches at PT Bukit Asam Tbk

Xv + 60 Halaman, 29 Gambar, 38 Tabel, 10 Lampiran
RINGKASAN

Stabilitas lereng merupakan salah satu faktor pendukung proses penambangan yang
penting. Hal itu disebabkan stabilitas lereng akan menunjang proses penambangan
agar berjalan dengan baik dan efektif serta aman bagi lingkungan dan para pekerja.
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pergeseran material akibat dari adanya
diskontinuitas ataupun keberadaan old dump yang merupakan area timbunan yang
digali kembali. Oleh sebab itu, dilakukan analisis stabilitas lereng dengan
menggunakan metode slope mass rating dan bishop. Analisis metode bishop
menggunakan software rocscience slide. Berdasarkan klasifikasi menggunakan
metode rock mass rating dan slope mass rating lereng A (low wall) tergolong dalam
batuan kelas Il sehingga termasuk lereng stabil dan kemungkinan longsoran
berbentuk blok batuan. Sedangkan lereng B tergolong dalam kelas Ill sehingga
termasuk batuan baik dan lereng sebagian stabil dengan kemungkinan kelongsoran
berbentuk baji dan kekar. Analisis lereng menggunakan bishop dibedakan menjadi
dua kondisi yaitu aktual dan jenuh. Hasil analisis faktor keamanan aktual di lereng
A vyaitu 1,207 dan dalam keadaan jenuh yaitu 0,765. Sedangkan untuk lereng B
dalam kondisi aktual yaitu 1,046 dan jenuh 0,89. Oleh sebab itu diperlukan evaluasi
untuk geometri lereng agar lebih stabil yaitu dengan pembuatan ulang geometri
lereng. Untuk lereng A dibuat dengan geometri tinggi 44,149 m dan lebar 132,381
m dan sudut 26° dengan muka air tanah maksimum 23,497 m dibawah permukaan
lereng (overall slope) sehingga FK didapatkan pada angka 1,324. Sedangkan
evaluasi untuk lereng B desain single slope dengan lebar 35 m dan tinggi 5 meter
dengan sudut 20° dan muka air tanah maksimum 58,194 di bawah permukaan
lereng sehingga didapatkan FK 1,265.

Kata Kunci : Rock Mass Rating, Slope Mass Rating, Bishop, Faktor Keamanan,
Stabilitas Lereng
Kepustakaan : 28 (1955 — 2024)
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SUMMARY

EVALUATION OF THE SLOPE STABILITY IN PIT NORTH EAST AIR LAYA
MINE WITH SLOPE MASS RATING (SMR) AND BISHOP APPROACHES AT
PT BUKIT ASAM TBK

Scientific paper in the form of a final project, June 2025.

Kurnia Futri; Guided by Ir. Rosihan Pebrianto, S.T., M.T. dan Eva Oktarinasari,
S.T., M.T.

Evaluasi Kemantapan Lereng Tambang Air Laya Utara Timur dengan Pendekatan
Slope Mass Rating (SMR) dan Bishop di PT Bukit Asam Tbhk

xv + 60 Pages, 29 Pictures, 38 Tables, 10 Attachments
SUMMARY

Slope stability is one of the important supporting factors of the mining process. This
is because slope stability will support the mining process to run well and effectively
and safely for the environment and workers. This research is motivated by the
existence of material shifts due to discontinuities or the existence of old dumps
which are excavated backfill areas. Therefore, a slope stability analysis was
conducted using the slope mass rating and bishop method. Analysis of bishop
method using rocscience slide software. Based on the classification using rock mass
rating and slope mass rating methods, slope A (low wall) is classified as class Il
rock so that it includes stable slopes and the possibility of rock block-shaped
avalanches. While slope B is classified in class Il so that it includes good rock and
partially stable slopes with the possibility of wedge-shaped and brittle landslides.
Slope analysis using Bishop is divided into two conditions, namely actual and
saturated. The results of the actual safety factor analysis on slope A in each location
are 1,207 and in saturated conditions each location is 0.765. While for slope B in
actual condition is 1.046 and saturated 0.89. Therefore, it is necessary to evaluate
the slope geometry to make it more stable, namely by remaking the slope geometry.
For slope A, the geometry is made with a height of 44.149 m and a width of 132.381
m and an angle of 26° with a maximum water table of 23.497 m below the slope
surface (overall slope) so that FK is obtained at 1.324. For slope B, a single slope
design with a width of 35 m and a height of 5 meters with an angle of 20° and a
maximum groundwater level of 58.194 below the slope surface so that the FK is
obtained at 1.265.

Keywords : Rock Mass Rating, Slope Mass Rating, Bishop, Safety Factor, Slope
Stability.
Literature : 28 (1955 — 2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertambangan adalah salah satu bidang yang memiliki peran penting dalam
perkembangan dan kemajuan industri serta kehidupan manusia. Pertambangan
berperan dalam pemenuhan kebutuhan manusia baik kegiatan sehari - hari maupun
sebagai industri yang meningkatkan kemajuan ekonomi dan pendapatan di
Indonesia. Kegiatan pertambangan bertujuan untuk mengekstraksi bahan galian
ataupun sumber daya alam yang ada di Indonesia. Bahan galian merupakan sumber
daya yang dimiliki oleh Negara yang memiliki nilai keekonomisan untuk
dieksploitasi dan dimanfaatkan untuk kepetingan masyarakat Indonesia. Bahan
galian yang ada di Indonesia dibagi menjadi lima jenis yaitu Mineral logam,
Mineral non-logam, Batuan, Batubara, dan Radioaktif menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020. Setiap bahan galian yang berpotensi
untuk dieksploitasi akan dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan manusia
terutama sebagai sumber energi, pemenuhan kebutuhan dan peralatan sehari-hari,
ataupun industri transportasi dan teknologi lainnya.

PT Bukit Asam Tbk merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik
Negara yang bergerak dalam industri pertambangan terutama penambangan
batubara. Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang berperan dalam
pemenuhan kebutuhan batubara baik lokal maupun internasional. Proses
penambangan di PT Bukit Asam Tbk dilakukan secara tambang terbuka
menggunakan alat penambangan konvensional berupa excavator dan dump truck.
PT Bukit Asam Tbk memiliki Izin Usaha Pertambangan seluas 40.347 Ha
berdasarkan  perizinan  lzin  Usaha  Pertambangan  (IUP)  nomor
487/1/1UP/PMDN/2021 untuk operasi produksi batubara yang terdiri dari Tambang
Air Laya (TAL), Banko Barat, Banko Tengah Blok A, Banko Tengah Blok B dan
Muara Tiga Besar (MTB).

Proses penambangan memerlukan berbagai hal yang perlu diperhatikan dan
dipertimbangkan, dimulai dari perencanaan penambangan, geometri dan kestabilan

lereng pit penambangan, jalan angkut dalam proses penambangan, front
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penambangan, stockpile ataupun disposal dalam area penambangan dan masih
banyak hal lainnya yang perlu diperhatikan. Stabilitas lereng merupakan salah satu
faktor penting dalam mendukung proses penambangan yang berlangsung dengan
efektif dan aman. Permasalahan dalam stabilitas lereng banyak ditemui di tambang
terbuka. Hal-hal yang dapat mempengaruhi dalam stabilitas lereng yaitu sifat fisik
dan mekanik batuan, pelapukan dan gaya dari luar, keberadaan air tanah, dan
geometri lereng tersebut.

Klasifikasi massa batuan merupakan suatu metode yang dikembangkan untuk
mengklasifikasikan jenis batuan berdasarkan berbagai parameter yang hasilnya
akan menunjukkan ketahanan dari batuan terhadap gaya dari luar. Klasifikasi massa
batuan juga dapat dipakai untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang terjadi
di lapangan. Klasifikasi massa batuan yang sering dipakai adalah Rock Mass Rating
(RMR) dan Slope Mass Rating (SMR). Stabilitas lereng dipengaruhi oleh gaya
penahan dan gaya penggerak yang ada pada lereng. Lereng yang aman adalah
lereng yang memiliki gaya penahan yang lebih besar dibanding dengan gaya
penggeraknya. Sebaliknya, apabila gaya penggerak lebih besar dari gaya penahan,
maka lereng tersebut dinyatakan dalam kondisi tidak aman dan berpotensi
mengalami kelongsoran.

Upaya yang dapat dilakukan untuk optimasi lereng agar lebih aman dan
efisien adalah dengan desain lereng yang sesuai. Faktor yang perlu diperhatikan
dalam melakukan desain lereng adalah geometri lereng yang dibentuk, mulai dari
tinggi lereng, lebar lereng, dan sudut kemiringan lereng. Selain itu juga dipengaruhi
oleh material properties dan kualitas batuan tersebut. Penelitian ini didasarkan pada
adanya perubahan ataupun pergeseran material yang terjadi di pit Tambang Air
Laya (TAL) Utara Timur akibat banyaknya diskontinuitas dan adanya material old
dump. Oleh karena itu, diperlukan klasifikasi massa batuan yang digunakan adalah
Slope Mass Rating (SMR) untuk menentukan kualitas batuan dan menggunakan

metode Bishop dalam analisis dan evaluasi kestabilan lereng.
1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1.  Bagaimana analisis klasifikasi massa batuan dengan metode Slope Mass Rating
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1.3.

1.4.

(SMR) pada lereng Tambang Air Laya (TAL) Utara Timur ?

Berapa nilai faktor keamanaan lereng dengan metode bishop berdasarkan
pengolahan data menggunakan software Rocscience Slide pada lereng
Tambang Air Laya (TAL) Utara Timur ?

Bagaimana rekomendasi desain ulang geometri lereng yang stabil sebagai
perbaikan dari lereng sebelumnya di Tambang Air Laya (TAL) Utara Timur ?

Tujuan Penelitian

Tujuan Tugas Akhir ini adalah :

Mengetahui dan Menganalisis klasifikasi massa batuan dengan menggunakan
metode Slope Mass Rating (SMR) pada lereng Tambang Air Laya (TAL)
Utara Timur di PT Bukit Asam Tbk Unit Pertambangan Tanjung Enim
Sumatera Selatan.

Mengetahui nilai faktor keamaan lereng dengan metode bishop berdasakan
pengolahan data menggunakan software Rocscience Slide pada lereng
Tambang Air Laya (TAL) Utara Timur di PT Bukit Asam Tbk Unit
Pertambangan Tanjung Enim Sumatera Selatan.

Mengevaluasi dan memberikan rekomendasi geometri lereng yang stabil
sebagai perbaikan dari lereng sebelumnya di Tambang Air Laya (TAL) Utara
Timur di PT Bukit Asam Tbk Unit Pertambangan Tanjung Enim Sumatera

Selatan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Pengaplikasian secara langsung ilmu teori yang didapatkan selama di kampus.
Memberikan rekomendasi geometri lereng yang stabil dan efeisien untuk
perusahaan.

Dapat dijadikan evaluasi dan bahan pertimbangan untuk desain geometri lereng

berdasarkan pertimbangan klasifikasi massa batuan dan material yang ada.
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1.5. Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup pada kegiatan penelitian Tugas Akhir ini adalah

sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan di lereng pada pit Tambang Air Laya (TAL) Utara
Timur di PT Bukit Asam Tbk Unit Pertambangan Tanjung Enim Sumatera
Selatan dengan metode bishop menggunakan software rocsciense slide.

2. Penelitian berfokus pada klasifikasi massa batuan dengan metode Rock Mass

Rating dan Slope Mass Rating serta hubungannya terhadap stabilitas lereng.
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